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RINGKASAN
MenentukanPenelitian ini berjudul Strategi Narapidana Dalam 

Keterampilan Yang Dikembangkan Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kias IIA 
Kota Palembang. Penelitian ini untuk mengetahui Strategi narapidana dalam 
menentukan keterampilan melalui bimbingan keija Lembaga pemasyarakatan 
wanita. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang menggambarkan data 
deskriptif yang telah diteliti dengan unit analisis individu. Dalam penentuan 
informan menggunakan purposive dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 
yang lebih mendetail sesuai dengan permasalahan penelitian. Strategi penelitian 
yang digunakan adalah fenomenologi dengan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, dokumentasi 
dilakukan dengan teknik dari Miles dan Hubcrraan dan Triangulasi sumber. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa Strategi narapidana dalam menentukan 
keterampilan melalui bimbingan kerja Lembaga Pemasyarakatan wanita Kias 1IA 
kota palembang untuk belajar cara menjahit, bordir dan proses pengolahan roti, 
dengan keterampilan yang didapatkan selama menjalani masa tahanan di Lembaga 
Pemasyarakatan wanita tersebut.

dan wawancara mendalam. Teknik analisis data

Kata kunci : Strategi, Keterampilan, Narapidana wanita , Lapas Wanita Kias IIA

Mengetahui,
Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II

Drs. Tri Acjtis Susanto. MS
NIP. 195808251982031003

Dra.Dyah Hapsari Eko Nutiraheni. M.Si
NIP : 196010021992032001

^J^S^Jjirusan Sosiologi 
^^<*^4tfcsTJ^u Scfcsial dan Ilmu Politik

SriTjaya
r c

■ * ; \ ih y -»
Dr DadantrHlkrWaf>*P____  a m a. M.Hum
^==^1^+915507121993031003

Universitas Sriwijaya



X

'
i

SUMMARY

This research entitled The Strategy Of Inmales /n Determining The SJalls 
Developed Women's Correctional Facility Class IIA palcmbang city. This 
research is to know the stralegies of convicts in determining skill through the 
guidancc of the worh'ng women's correctional facUity. The research is descriptive 
qualilalive descriptive data that describe who has examined individual anafysis 
unit. In the determination of purposive use of informant in order to get more 
detailed information in accordance with the research problem. The strategy 
research of phenomenology is used with data collection techniques in the form of 
observation, interview and documentation in-depth. Techmque of data analysis 
performed with the technitjues from Miles and Huberman and Triangulaiion of 
sources. Research results show that the strategy of inmates in de termin mg skill 
through the guidance of the working women's correctional facUity class I1A 
Palembang to leam how to sew, embroidery and processing bread with ski lis 
acquired during her period of detention in the women's correctional facility.

Keywords : Strategy, skills, Convict women. Correctional Facility Class /LA.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Lembaga Pemasyarakatan dahulunya disebut penjara saat ini telah berganti 
menjadi lembaga pemasyarakatan atau Lapas. Lembaga pemasyarakatan adalah 

tempat pembinaan bagi narapidana atau orang-orang yang telah melakukan 

pelanggaran hukum. Lapas merupakan unit pelaksanaan teknis di bawah Direktorat 

Jendral Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan Hak asasi Manusia. Fungsi Lapas 

adalah menyiapkan warga binaan pemasyarakatan agar dapat berintegrasi secara sehat 
dengan masyarakat sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat 

yang bebas dan bertanggung jawab.

Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kias IIA Palembang berfungsi sebagai 
tempat pelaksanaan pembinaan kepribadian dan keterampilan warga binaan 

pemasyarakatan. Melaksanakan program untuk narapidana wanita di Lembaga 

Pemasyarakatan. Pembinaan yang dilakukan oleh Lapas wanita diharapkan akan 

meningkatkan kualitas dan kuantitas warga binaan pemasyarakatan sehingga dapat 
kembali ke masyarakat dengan baik.

Narapidana merupakan seseorang yang dipidana berdasarkan putusan pengadilan 

yang telah memperoleh kekuatan hukum yang tetap. Pernyataan diatas dapat dilihat 
bahwa seorang narapidana adalah seseorang yang telah dijatuhi hukuman oleh hakim 

dengan suatu putusan pengadilan yang bersifat tetap.

Penjatuhan hukuman atau pemidanaan dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 

dengan sistem pemasyarakatan melalui suatu pembinaan dan bimbingan 

diberikan kepada mereka yang telah melanggar hukum. Kebijakan pembinaan dengan
yang

Universitas Sriwijaya
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sistem pemasyarakatan ini mencerminkan bahwa negara Indonesia adalah negara 

yang menghargai dan menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia.

Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kias IIA Palembang berdasarkan data di 
website Lapas pada tanggal 21 april 2016 . Saat ini Warga Binaan Lapas berjumlah 
401 orang. Warga Binaan Lapas wanita terbagi atas Pidana Umum dan Pidana 
Khusus sebagai berikut.

1:
!

Tabel 1

Jumlah penghuni lapas wanita kelas IIA Palembang.

NarapidanaPidana Umum

14Pembunuhan

16Pencurian
!
i 18Penggelapan

5Perjudian

18Penipuan
! 5Pengeroyokan

lLantas

2KDRT

Jumlah 79

Tabel 2
i

Pidana Khusus Narapidana

! Narkoba 280
Trafficking 9

Korupsi 13
Jumlah 401

Sumber: https://lapaswanitaiiapalembang.wordpress.com/ 
Tahun : 2016

Universitas Sriwijaya
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Lembaga Pemasyarakatan bertujuan untuk mendidik, membina, dan 

membimbing para narapidana, yakni memperbaiki pola pikir dan perilaku narapidana 

wanita serta mental narapidana yang menjalani masa hukuman dan oleh sebab itulah 

dari itu kehadiran Lembaga Pemasyarakatan perlu tetap ada dan terus berkembang, 
baik segi tugas maupun pelayanan. Petugas Lapas memberikan bimbingan kerja 

karena eksistensi dapat bertahan oleh karena tujuan lembaga permasyarakatan adalah 

untuk mendidik, di masyarakat itu sendiri. Narapidana sekarang dianggap sebagai 

orang yang melakukan kejahatan dan dianggap jahat oleh masyarakat dan 

mendapatkan perlakuan diskriminatif oleh orang yang melihat narapidana serta 

“dikucilkan” bahkan oleh keluarga nya sendiri.

Sebagai suatu rencana, Strategi merupakan pedoman atau acuan yang dijadikan 

landasan pelaksanaan kegiatan, demi tercapai nya tujuan-tujuan yang ditetapkan. 
Strategi Narapidana Dalam Menentukan Keterampilan Yang Dikembangkan 

Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kias IIA Palembang ini dalam menentukan 

pembinaan yang bertujuan untuk membantu para narapidana wanita ini 

mengembangkan keahlian mereka, selama menjalani masa tahanan. Narapidana 

diberikan pembekalan berupa keahlian yang diberikan oleh petugas lapas secara 

bertahap dengan jangka waktu tertentu. Tindakan rasional pada dasarnya dilakukan 

mengingat eksisnya kepentingan maupun tujuan tertentu, dengan kata lain tindakan 

yang dilakukan oleh seseorang didasarkan pada pertimbangan dan pilihan yang secara 

sadar dipilih untuk mencapai sebuah tujuan.

Bimbingan kerja atau bisa juga disingkat Bingker ini merupakan program dari 

lembaga pemasyarakatan yang dikhususkan diberikan kepada narapidana wanita Kias 

IIA kota Palembang, bingker ini program yang dilakukan petugas Lapas. Petugas 

Lapas melakukan bimbingan pembagian tugas atau kerja berdasarkan kemampuan 

yang dimiliki oleh narapidana pekerja sebagai bentuk pelatihan praktek, dan juga

Universitas Sriwijaya
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petugas Lapas dalam melakukan program bimbingan kerja ini melaksanakan seleksi 
terhadap narapidana yang akan mengikuti bimbingan kerja berdasarkan minat dan 

bakat nya masing masing oleh narapidana wanita tersebut.

■.

:

Bingker atau bimbingan kerja di Lembaga Pemasyarakatan memiliki tiga 

kategori yang akan menentukan keterampilan yang di berikan oleh petugas Lapas, 
Pertama. Proses pengolahan Roti. Petugas lapas memberikan arahan atau bimbingan 

kepada para narapidana untuk belajar membuat roti, membungkus, serta mengolah 

bahan-bahan sehingga dapat dijual kembali di Cafe Galirie de Panile lapas wanita 

Kias IIA kota Palembang atau dapat juga dikonsumsi oleh Narapidana, Kedua. Jahit. 
Jahit merupakan keterampilan yang disediakan oleh petugas Lapas dan trainer 

kepada narapidana untuk membuat kerajinan, seperti membuat pola, membuat tas dan 

membuat dompet kecil yang Hasilnya dari pembuatan kerajinan ini dapat dijual 
kembali atau juga digunakan sebagai souvenir untuk tamu-tamu yang berkunjung ke 

Lapas. Ketiga. Bordir. Bordir merupakan pilihan keterampilan dari bimbingan kerja 

Lapas kias IIA kota Palembang, bordir ialah hiasan yang dibuat di atas kain atau 

bahan-bahan lain dengan jarum jahit dan benang.
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Jangka waktu bingker atau bimbingan kerja ini memiliki waktu 1 tahun atau lebih 

dalam menyesuaikan minat dan bakat dalam menentukan bimbingan kerja para 

narapidana, untuk itu sebelum narapidana mengikuti bimbingan kerja di Lapas wanita 

Kias IIA. Narapidana harus terlebih dahulu menerima putusan Pengadilan sipil atau 

peradilan umum tergantung pelanggaran atau kejahatan apa yang mereka perbuat dan 

lakukan, lalu setelah itu narapidana ditempatkan di Lapas Wanita Kias IIA yang 

merupakan tempat untuk melakukan pembinaan terhadap narapidana atau warga 

binaan yang statusnya adalah tahanan. Untuk dapat mengikuti bimbingan kerja 

narapidana harus menjalani masa tahanan sepertiga atau sekitar 3 bulan dari masa 

tahanan dari kasus apa yang mereka lakukan, para narapidana diperbolehkan 

menentukan keterampilannya masing-masing yang menjadi minat dan bakat untuk 

diri nya sendiri, apabila pilihan bingker ini tidak sesuai maka narapidaa
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diperbolehkan kembali untuk menentukan keterampilan yang lain, selama narapidana 

masih menjadi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kias IIA Palembang.

Dalam pelaksanaan Bingker atau bimbingan kerja, tidak selalu dapat ditentukan 

oleh Petugas Lapas untuk memilih ketiga kategori keahlian ini. Karena Lembaga 

Pemasyarakatan bertujuan untuk mendidik, membina, dan membimbing para 

narapidana, oleh sebab itu para narapidana diberikan kebebasan memilih pembinaan 

serta apa yang mereka inginkan dan mereka kuasai dalam menjalankan bingker atau 

pembinaan ini. Keterampilan yang diberikan Lapas ini nantinya diharapkan dapat 
membantu narapidana dalam mengembangkan keterampilannya masing-masing. 

Lapas dalam melaksanakan bimbingan kerja ini untuk menyiapkan warga binaan 

yaitu narapidana wanita untuk siap masuk kembali ke dalam dunia kerja dan juga 

untuk perbaikan mutu hidup narapidana melalui bimbingan yang dipilih oleh 

narapidana tersebut. Strategi menurut Kamus besar bahasa indonesia (KBBI) adalah 

rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus terkait 
dengan strategi narapidana dalam menentukan keterampilan, narapidana wanita Lapas 

wanita Kias IIA dalam mengikuti bimbingan kerja memiliki sasaran khusus 

melaksanakan bimbingan kerja dan bertindak dengan tujuan secara sadar. Sedangkan 

Menurut

i

Program bimbingan kerja untuk menentukan keterampilan narapidana Lapas 

wanita, petugas Lapas memberikan pilihan untuk membantu narapidana Lapas wanita 

mengembangkan keterampilan mereka yang mempunyai potensi. Pengembangan ini 
dilakukan oleh narapidana untuk menjadi bekal bagi mereka apabila telah berakhir 

masa tahanan.

Namun demikian, petugas Lembaga Pemasyarakatan dalam menjalankan 

program bimbingan kerja bukan hanya bertugas sebagai pelaksana dan pembimbing 

akan tetapi petugas Lapas juga dapat membantu untuk mengarahkan kategori 

bimbingan kerja kepada narapidana karena petugas Lapas juga mengevaluasi
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bimbingan kerja untuk menilai seberapa efektif nya bimbingan kerja yang dipilih 

narapidana dalam upaya meningkatkan kualitas dan keterampilan narapidana wanita 

di Lembaga Pemasyarakatan Kias IIA Palembang.

-
i

2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimana strategi narapidana dalam menentukan keterampilan bimbingan 

keija di Lembaga Pemasyarakatan untuk narapidana wanita Kias IIA 

Palembang ?

3.1 Tujuan

Untuk mengetahui strategi narapidana dalam menentukan keterampilan 

bimbingan kerja oleh narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kias 

IIA Palembang.
i
j

4.1 Manfaati

i
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun secara praktis bagi segenap pihak yang berkepentingan.

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan pengembangan 

ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan dunia pendidikan di bidang 

sosial serta memberikan sumbangan konseptual bagi penelitian.
2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan masukan dan saran-saran bagi pihak-pihak pemerintahan 

seperti:
a. untuk memberikan masukan dan informasi tambahan yang berguna bagi 
Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kias IIA Kota Palembang.

.
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b. untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi Kementrian Hukum dan 

HAM Sumatera Selatan.
c. untuk memberikan masukan dan informasi kepada Warga Binaan atau 

Narapidana Wanita Kias IIA Kota Palembang.
d. untuk memberikan informasi dan gambaran kepada masyarakat khususnya 

Wilayah Provinsi Sumatera Selatan maupun kota Palembang
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